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ABSTRAK 
Penelitian ini bertujuan untuk mengeksplorasi faktor-faktor intrinsik dan ekstrinsik yang memengaruhi 

pemahaman siswa SMP terhadap materi luas segi empat. Pendekatan kualitatif deskriptif digunakan dengan 

subjek penelitian siswa kelas IX B SMP Negeri 3 Karawang Timur, dengan dua siswa sebagai subjek utama 

wawancara. Data diperoleh melalui tes diagnostik dan wawancara semi-terstruktur, kemudian dianalisis 

menggunakan model interaktif Miles dan Huberman (1994). Hasil penelitian menunjukkan bahwa 

pemahaman matematis siswa dipengaruhi oleh motivasi, minat belajar, dan kepercayaan diri (faktor 

intrinsik), serta dukungan guru, teman sebaya, dan lingkungan belajar (faktor ekstrinsik). Siswa dengan 

motivasi dan kepercayaan diri tinggi menunjukkan pemahaman konseptual yang lebih baik, sedangkan 

siswa dengan motivasi rendah cenderung mengalami kesulitan memahami konsep. Temuan ini menegaskan 

pentingnya penguatan motivasi, self-efficacy, dan dukungan sosial dalam pembelajaran luas segi empat agar 

pemahaman konsep menjadi lebih mendalam dan bermakna. 

 

Kata kunci: Faktor Ekstrinsik, Faktor Intrinsik, Luas segi empat, Pemahaman Matematis, SMP 

 

PENDAHULUAN  

Luas segiempat merupakan materi fundamental yang menjadi dasar bagi pembelajaran 

geometri lebih lanjut (Darto dkk., 2024). Pemahaman konsep luas segiempat tidak hanya 

membantu siswa dalam menghitung luas, tetapi juga penting untuk mengembangkan 

kemampuan berpikir kritis dalam memecahkan masalah matematika sehari-hari, termasuk 

soal yang menuntut analisis dan penalaran geometris, seperti menentukan luas daerah 

gabungan beberapa bangun segiempat atau membandingkan dua bentuk berbeda dengan luas 

yang sama (Presianawati dkk., 2022). 

Salah satu topik fundamental yang dipelajari di tingkat Sekolah Menengah Pertama 

(SMP) adalah luas bangun datar segi empat, yang menjadi dasar bagi pemahaman konsep 

geometri yang lebih kompleks (Nursyahidah et al., 2023). Siswa masih menunjukkan 

berbagai hambatan dalam menyelesaikan soal-soal yang berhubungan dengan bangun datar 

segiempat, terutama pada indikator pemahaman matematis seperti memahami konsep luas, 

menggunakan rumus secara tepat, serta menjelaskan alasan atau langkah penyelesaian yang 

digunakan. Mereka kerap mengalami hambatan dalam menentukan bentuk segiempat yang 

berbeda, lupa terhadap rumus yang telah dipelajari, kesulitan memunculkan ide awal dalam 

penyelesaian soal, serta belum mampu menuliskan jawaban matematika dengan tepat. 

Kesulitan tersebut menjadi tantangan yang perlu dianalisis lebih lanjut agar strategi 

pembelajaran dapat disesuaikan dengan kebutuhan siswa (Repriani & Jupri, 2025). 

Kesulitan tersebut dapat ditinjau dari adanya pengaruh faktor internal (intrinsik) dan 

eksternal (ekstrinsik) terhadap proses pemahaman siswa dalam mempelajari konsep luas 

bangun datar segiempat, seperti memahami hubungan antar sisi dan satuan luas, serta 

menerapkan rumus luas pada berbagai bentuk segiempat. Faktor internal meliputi motivasi, 

minat belajar, kepercayaan diri, kemampuan berpikir logis, dan kesiapan mental siswa. 

Sedangkan faktor eksternal mencakup dukungan guru, lingkungan belajar, sarana prasarana, 

serta interaksi sosial di kelas (Hasanah & Handayani, 2025). Hasil penelitian Kurniawan 
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dkk. (2025) menunjukkan bahwa motivasi intrinsik dan ekstrinsik secara simultan 

berkontribusi terhadap prestasi belajar matematika siswa SMP sebesar 50,6%, yang 

menegaskan pentingnya faktor motivasional dalam mendukung pemahaman konseptual, 

khususnya pada pembelajaran geometri seperti memahami konsep luas dan sifat-sifat 

bangun datar. 

Peran guru dalam menumbuhkan minat dan motivasi belajar matematika sangat 

signifikan dalam meningkatkan hasil belajar. Guru yang mampu menciptakan suasana 

pembelajaran bermakna dan interaktif dapat membantu siswa memahami konsep secara 

mendalam, bukan sekadar menghafal rumus (Tambunan, 2020). Keterlibatan aktif siswa 

dalam pembelajaran geometri melalui pendekatan terintegrasi meningkatkan kemampuan 

pemecahan masalah dan pemahaman konseptual, termasuk dalam konstruksi rumus luas 

segiempat (Gebremeskel et al., 2025). Guru yang menerapkan strategi pembelajaran yang 

tepat, seperti metode diskusi, dapat meningkatkan keterlibatan siswa dalam pembelajaran, 

membantu mengatasi kesulitan belajar, serta mendorong siswa untuk berpikir kritis dan 

mengembangkan strategi pemecahan masalah. Dengan demikian, guru berperan tidak hanya 

sebagai pengajar, tetapi juga sebagai pembimbing dalam mengoptimalkan perkembangan 

kognitif dan motivasi belajar siswa (Gagulu, 2023). 

Berdasarkan kondisi tersebut, dibutuhkan strategi pembelajaran yang tidak hanya 

menekankan latihan prosedural, tetapi juga memperhatikan aspek motivasi, kepercayaan diri 

(self-efficacy), serta dukungan sosial yang memengaruhi proses berpikir siswa. Dukungan 

guru dan interaksi sosial dapat meningkatkan keterlibatan siswa melalui peningkatan self-

efficacy (Tergravida & Prihastiwi, 2023). Siswa yang memiliki tinggi cenderung lebih gigih 

dalam menyelesaikan masalah matematika, memanfaatkan strategi meta-kognitif, dan 

menghadapi tantangan dalam pembelajaran, termasuk dalam konstruksi rumus luas 

segiempat (Street et al., 2023). Berdasarkan temuan awal menunjukkan bahwa siswa mampu 

menyusun rumus secara mandiri dan menuliskan kesimpulan meski menghadapi kesulitan 

numerik, menekankan pentingnya faktor internal dalam mendukung pemahaman konseptual 

dan prosedural. 

Dengan demikian, penelitian ini bertujuan untuk mengeksplorasi sejauh mana faktor-

faktor internal dan eksternal berperan dalam membentuk pemahaman matematis siswa SMP 

pada materi luas segiempat, serta bagaimana hubungan antara kedua faktor tersebut dapat 

memperkuat kemampuan konseptual, prosedural, dan aplikatif siswa. Diharapkan hasil 

penelitian dapat memberikan kontribusi dalam pengembangan strategi pembelajaran 

kontekstual dan interaktif yang memfasilitasi pemahaman bermakna, sehingga siswa tidak 

hanya memahami rumus secara mekanis, tetapi juga mampu menalar dan mengaitkan konsep 

luas segiempat dengan situasi nyata dalam kehidupan sehari-hari. 

 

METODE  

Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif deskriptif, karena bertujuan untuk 

menggambarkan secara mendalam faktor-faktor intrinsik dan ekstrinsik yang memengaruhi 

pemahaman siswa SMP terhadap materi luas segi empat. Pendekatan kualitatif 

memungkinkan peneliti menelaah fenomena secara komprehensif dan mendalam guna 

memperoleh pemahaman baru yang dibangun melalui proses penelitian yang sistematis dan 

terstruktur (Sinaga dkk., 2024). 

Populasi penelitian adalah siswa kelas IX B SMP Negeri 3 Karawang Timur tahun 

ajaran 2025/2026 yang telah menerima pembelajaran tentang luas segi empat. Pemilihan 

subjek dilakukan menggunakan teknik purposive sampling, karena peneliti menentukan 

partisipan berdasarkan kriteria yang relevan dengan fokus penelitian (Sugiyono, 2019), 

yakni siswa yang menunjukkan kesulitan atau variasi tingkat pemahaman dalam 

menyelesaikan soal luas segi empat, baik berdasarkan hasil tes diagnostik maupun 
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rekomendasi guru. Jumlah subjek ditetapkan hingga mencapai data jenuh (data saturation), 

yang ditandai dengan tidak ditemukannya informasi baru dari hasil wawancara lanjutan, 

karena kedua subjek telah mewakili kategori pemahaman matematis yang berbeda dan 

menunjukkan pola kesulitan serta faktor yang relatif serupa.  

Instrumen penelitian terdiri atas tes diagnostik dan pedoman wawancara semi-

terstruktur. Tes diagnostik disusun dalam bentuk lima soal uraian yang mencakup aspek 

konseptual, prosedural, dan aplikatif, dengan indikator meliputi kemampuan memahami 

konsep luas bangun datar segiempat, mengidentifikasi unsur-unsur segiempat, menerapkan 

rumus luas secara tepat, serta menyelesaikan permasalahan kontekstual yang berkaitan 

dengan luas segiempat. Tes diagnostik digunakan untuk mengidentifikasi tingkat 

pemahaman serta kesulitan siswa. Instrumen tes telah divalidasi oleh dosen pembimbing 

akademik sebelum digunakan dalam penelitian. Wawancara digunakan untuk menggali 

faktor-faktor intrinsik, seperti motivasi, minat, dan kepercayaan diri, serta faktor-faktor 

ekstrinsik seperti dukungan guru, teman sebaya, dan lingkungan belajar. 

Data dianalisis menggunakan model interaktif Miles dan Huberman (1994), yang 

dilakukan secara berkelanjutan mulai dari proses pengumpulan data hingga penarikan 

kesimpulan. Tahapan analisis meliputi reduksi data, penyajian data, serta penarikan dan 

verifikasi kesimpulan. Pada tahap reduksi, hasil tes dan hasil wawancara, disederhanakan 

serta dikategorikan sesuai fokus penelitian. Jawaban siswa pada tes dikelompokkan 

berdasarkan aspek pemahaman konseptual, prosedural, dan aplikatif, kemudian dikaitkan 

dengan hasil wawancara mengenai faktor-faktor intrinsik dan ekstrinsik.  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 1. Desain Penelitian 

 

Tahap akhir meliputi penarikan kesimpulan dan verifikasi, di mana peneliti 

menafsirkan pola hubungan data dan mengaitkannya dengan teori yang relevan. Keabsahan 

data dijaga melalui triangulasi sumber dan teknik, yaitu dengan membandingkan hasil tes 

diagnostik dan wawancara untuk memastikan konsistensi serta validitas temuan penelitian. 

 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

Berdasarkan hasil tes diagnostik yang diberikan kepada 22 siswa kelas IX B SMP 

Negeri 3 Karawang Timur, diperoleh nilai siswa berkisar antara 28 hingga 70 dengan rata-

Analisis Hasil 

Tes Diagnostik 

Wawancara Semi-Terstruktur 

(Faktor Ekstrinsik & Faktor 

Instrinsik) 

Analisis Data: reduksi data, 

penyajian data, serta penarikan 

kesimpulan dan verifikasi 

Hasil Temuan dan Solusi untuk 

Mengatasi Faktor yang Mempengaruhi 

Pemahaman Siswa 
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rata 45,7. Berdasarkan rentang nilai tersebut, kemampuan siswa dapat dikelompokkan 

menjadi tiga kategori: rendah (28–41), sedang (42–55), dan tinggi (56–70). 

 
Gambar 2. Grafik Rentang Nilai Siswa Kelas IX B 

 

Dari Gambar 2 terlihat bahwa sebagian besar siswa berada pada kategori rendah 

sebanyak 12 siswa, sedangkan 10 siswa termasuk dalam kategori tinggi, dan tidak terdapat 

siswa pada kategori sedang. Kondisi ini menunjukkan adanya kesenjangan yang cukup 

signifikan antara kelompok siswa dengan pemahaman tinggi dan rendah terhadap materi luas 

segiempat. 

Untuk menggali lebih dalam penyebab perbedaan tingkat pemahaman tersebut, dua 

siswa dipilih sebagai subjek wawancara mendalam. Pemilihan dilakukan menggunakan 

teknik purposive sampling, dengan mempertimbangkan representasi dari dua kategori 

ekstrem, yaitu siswa dengan kemampuan tinggi (IKS, nilai 70) dan siswa dengan 

kemampuan rendah (R, nilai 28). 

Wawancara dilakukan untuk menelusuri faktor-faktor intrinsik maupun ekstrinsik 

yang memengaruhi pemahaman kedua siswa terhadap konsep luas segiempat. Analisis pada 

bagian ini disusun berdasarkan hasil pekerjaan kedua siswa terhadap lima butir soal tes 

diagnostik. Setiap soal dianalisis untuk mengidentifikasi sejauh mana siswa memahami 

konsep luas segiempat, kemampuan mereka dalam menerapkan rumus, serta penalaran 

matematis yang digunakan. 

Analisis pada bagian ini disusun berdasarkan hasil pekerjaan dua siswa, yaitu IKS 

dan R, terhadap lima butir soal tes diagnostik. Setiap soal dianalisis untuk menelaah sejauh 

mana siswa memahami konsep luas segi empat, kemampuan mereka dalam menerapkan 

rumus, serta cara menalar secara matematis. 

 

Tabel 1. Perbandingan Jawaban pada Soal Nomor 1 

Soal Nomor 1 

 
Jawaban (IKS) Jawaban (R) 

 

10

0

12

0

2

4

6

8

10

12

14

Nilai 56–70 (Tinggi) Nilai 42–55 (Sedang) Nilai 28–41 (Rendah)

Grafik Rentang Nilai Siswa Kelas IX B

Rentang Nilai Siswa Kelas IX B
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Berdasarkan Tabel 1 siswa IKS mampu mengidentifikasi empat jenis bangun datar 

dengan tepat, yaitu persegi, jajargenjang, trapesium, dan persegi panjang. Namun, pada 

bagian sifat-sifat, ia hanya menuliskan ciri umum yang berlaku untuk seluruh bangun, seperti 

“memiliki empat sisi dan empat sudut”. Temuan ini menunjukkan bahwa pemahaman IKS 

masih berada pada tahap faktual dan belum mencapai tingkat analisis karakteristik khusus 

tiap bangun. Dengan demikian, pemahaman konseptual siswa belum sepenuhnya 

berkembang. 

Siswa R menuliskan urutan bangun datar dengan benar, tetapi tidak 

melengkapi bagian sifat-sifat sesuai permintaan soal. Kondisi ini mengindikasikan 

bahwa siswa belum memahami maksud perintah soal secara menyeluruh dan 

cenderung mengabaikan pemeriksaan ulang terhadap jawabannya. Dengan demikian, 

pemahaman yang ditunjukkan masih bersifat prosedural dan belum sampai pada 

tingkat analisis konseptual. 

 

Tabel 2. Perbandingan Jawaban pada Soal Nomor 2 

Soal Nomor 2 

 

 

Jawaban (IKS) 

 

Jawaban (R) 

 

 

Berdasarkan Tabel 2 siswa IKS mampu mencocokkan setiap rumus luas dengan 

bangun datar yang sesuai, menunjukkan bahwa ia memiliki pemahaman konseptual yang 

baik mengenai hubungan antara rumus dan bentuk bangun. Namun, pada bagian alasan, ia 

tidak memberikan penjelasan mengapa rumus tersebut berlaku. Hal ini mengindikasikan 

bahwa kemampuan penalarannya masih terbatas pada tahap mengenali dan menerapkan 

rumus, belum sampai pada proses pembuktian konsep. 

Sedangkan siswa R hanya menuliskan satu rumus, yaitu 𝐿 = 𝑝 × 𝑙, dan 

mengaitkannya dengan persegi panjang. Ia tidak menuliskan rumus untuk bangun lainnya, 

yang menunjukkan bahwa pemahamannya terhadap variasi rumus luas masih rendah. Siswa 

baru memahami sebagian kecil dari konsep luas segi empat dan masih memerlukan 

pendampingan untuk mengaitkan rumus dengan bentuk bangun yang sesuai. 
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Tabel 3. Perbandingan Jawaban pada Soal Nomor 3 

Soal Nomor 3 

 
Jawaban (IKS) 

 

Jawaban (R) 

 

 

Berdasarkan Tabel 3 siswa IKS menuliskan rumus luas belah ketupat serta langkah 

perhitungannya dengan benar hingga memperoleh hasil akhir yang tepat. Hal ini 

menunjukkan bahwa ia memiliki pemahaman konseptual dan keterampilan prosedural yang 

baik. Siswa juga mampu mengaitkan representasi gambar dengan rumus luas belah ketupat 

serta mengaplikasikannya secara sistematis. 

Siswa R juga menuliskan rumus luas belah ketupat dengan benar dan memperoleh 

hasil yang tepat, meskipun tanpa mencantumkan keseluruhan langkah-langkah 

perhitungannya. Hal ini mengindikasikan bahwa siswa memahami konsep dasar rumus luas, 

tetapi masih berada pada tahap prosedural sederhana dan belum dapat menjelaskan alasan 

matematis di balik proses perhitungan yang dilakukan. 
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Tabel 4. Perbandingan Jawaban pada Soal Nomor 4 

Soal Nomor 4 

 
Jawaban (IKS) 

 

Jawaban (R) 

 

Tidak mengerjakan soal yang diberikan 

 

Berdasarkan Tabel 4 siswa IKS memahami bahwa rumus luas melibatkan perkalian 

antara alas dan tinggi. Namun, ia melakukan kesalahan dengan mengalikan hasil akhirnya 

kembali dengan angka lima tanpa dasar konseptual yang jelas. Kesalahan ini menunjukkan 

bahwa siswa belum sepenuhnya memahami makna setiap variabel dalam rumus dan masih 

memerlukan bimbingan untuk menuliskan langkah penyelesaian secara runtut dan logis. 

Sementara itu, siswa R tidak mengerjakan soal yang diberikan. Tidak terdapat 

perhitungan ataupun jawaban yang menunjukkan upaya penyelesaian. Kondisi ini 

menunjukkan bahwa siswa belum memahami konsep luas jajargenjang dan kurang 

termotivasi untuk mencoba menyelesaikan permasalahan yang diberikan. Oleh karena itu, 

diperlukan bimbingan lebih lanjut untuk menumbuhkan kepercayaan diri serta memperkuat 

pemahaman dasar siswa terhadap konsep luas bangun segi empat, khususnya jajargenjang. 
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Tabel 5. Perbandingan Jawaban pada Soal Nomor 5 

Soal Nomor 5 

 
Jawaban (IKS) 

 

Jawaban (R) 

 

Tidak mengerjakan soal yang diberikan 

 

Berdasarkan Tabel 5 siswa IKS belum mampu menyelesaikan soal mengenai luas 

bangun gabungan berbentuk huruf “U”. Ia hanya menuliskan dua kali rumus luas persegi 

panjang dan melakukan operasi pengurangan yang keliru, menghasilkan nilai akhir 4 cm² 

yang tidak logis. Temuan tersebut menunjukkan bahwa siswa belum menguasai konsep luas 

bangun gabungan dengan baik, terutama dalam menentukan luas total serta bagian yang 

harus dikurangkan. Ia juga tampak belum mampu mengaitkan informasi ukuran pada gambar 

dengan langkah perhitungan yang benar. 

Siswa R tidak mengerjakan soal tersebut. Tidak ditemukan perhitungan maupun 

jawaban yang menunjukkan adanya usaha dalam menyelesaikan permasalahan luas bangun 

gabungan berbentuk huruf “U”. Kondisi ini mengindikasikan bahwa siswa belum 

menunjukkan pemahaman maupun keterampilan dalam menerapkan konsep luas bangun 

gabungan. Oleh sebab itu, diperlukan bimbingan yang lebih intensif untuk meningkatkan 

motivasi belajar dan memastikan siswa memahami langkah dasar dalam menentukan luas 

bangun gabungan. 

Berdasarkan hasil tes diagnostik dan wawancara, penelitian ini menemukan bahwa 

pemahaman siswa terhadap materi luas segi empat masih didominasi oleh pemahaman 

prosedural, sementara pemahaman konseptual dan penalaran matematis belum berkembang 

secara optimal. Perbedaan kemampuan siswa terlihat jelas antara siswa dengan kategori 

kemampuan tinggi dan rendah, terutama pada kemampuan menjelaskan alasan penggunaan 

rumus serta menyelesaikan soal yang menuntut integrasi beberapa konsep, seperti bangun 

gabungan. 

Siswa dengan kemampuan tinggi (IKS) menunjukkan kemampuan yang cukup baik 

dalam mengenali jenis bangun datar dan menerapkan rumus luas secara prosedural. Namun, 

pada beberapa soal yang menuntut penalaran lebih lanjut, siswa belum mampu menjelaskan 

makna konsep secara mendalam dan masih melakukan kesalahan konseptual. Temuan ini 

menunjukkan bahwa penguasaan rumus belum sepenuhnya disertai dengan pemahaman 

relasional terhadap konsep luas bangun datar. 
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Sebaliknya, siswa dengan kemampuan rendah (R) menunjukkan kesulitan pada 

hampir seluruh indikator pemahaman matematis. Kesulitan tersebut tidak hanya bersifat 

kognitif, tetapi juga berkaitan dengan faktor afektif, seperti rendahnya motivasi belajar, rasa 

takut salah, dan kepercayaan diri yang rendah. Kondisi ini menyebabkan siswa cenderung 

pasif dan enggan mencoba menyelesaikan soal, terutama pada soal yang bersifat kompleks. 

Temuan penelitian ini menunjukkan bahwa faktor intrinsik, seperti motivasi belajar, 

minat, dan self-efficacy, berperan penting dalam membentuk pemahaman matematis siswa. 

Siswa dengan motivasi dan persepsi kompetensi yang lebih tinggi cenderung menunjukkan 

pemahaman konsep yang lebih baik dan tingkat kecemasan yang lebih rendah (Deandini 

dkk., 2025; Rodríguez et al., 2021). Sebaliknya, rendahnya motivasi dan tingginya 

kecemasan matematika menjadi penghambat utama dalam proses pemahaman konsep luas 

segi empat (Mukti dkk., 2022; Schukajlow et al., 2023). 

Selain faktor intrinsik, faktor ekstrinsik juga berkontribusi terhadap pemahaman 

siswa. Dukungan teman sebaya melalui diskusi dan kerja kelompok membantu siswa dalam 

mengklarifikasi konsep dan mengurangi kesalahan berpikir (Putri dkk., 2024; Abdul 

Rahman & Lee Abdullah, 2024). Peran guru dalam memberikan contoh kontekstual dan 

membimbing siswa sesuai kebutuhan belajar juga menjadi faktor penting dalam membantu 

siswa memahami konsep luas bangun datar secara lebih bermakna (Susanti dkk., 2024; 

Sopiany et al., 2022; Uyun, 2022). 

Secara keseluruhan, temuan penelitian ini menegaskan bahwa pemahaman siswa 

terhadap materi luas segi empat tidak hanya ditentukan oleh latihan soal semata, tetapi juga 

oleh kesiapan afektif siswa serta dukungan lingkungan belajar. Oleh karena itu, penerapan 

pembelajaran yang kontekstual, interaktif, dan berorientasi pada penguatan pemahaman 

konseptual menjadi penting untuk meningkatkan kualitas pembelajaran geometri di sekolah 

menengah pertama, sejalan dengan temuan Kurniawan dkk. (2025). 

 

SIMPULAN 

Tingkat pemahaman siswa SMP terhadap materi luas segi empat dipengaruhi oleh 

kombinasi faktor intrinsik dan ekstrinsik. Faktor intrinsik, seperti motivasi, minat, dan rasa 

percaya diri, berperan penting dalam membentuk pemahaman konseptual, prosedural, dan 

aplikatif siswa. Sementara itu, faktor ekstrinsik, termasuk dukungan teman sebaya dan peran 

guru dalam memberikan contoh yang kontekstual, turut memfasilitasi proses belajar dan 

memperkuat pemahaman siswa. Hasil penelitian juga menegaskan bahwa siswa dengan 

motivasi tinggi dan lingkungan belajar yang mendukung cenderung menunjukkan 

pemahaman lebih baik, sedangkan siswa dengan motivasi rendah dan dukungan terbatas 

mengalami kesulitan. Oleh karena itu, strategi pembelajaran yang kontekstual, interaktif, 

serta memperhatikan aspek motivasi dan dukungan sosial sangat diperlukan untuk 

meningkatkan pemahaman matematis siswa terhadap luas segi empat. 

Penelitian ini bermanfaat sebagai acuan bagi guru dalam merancang pembelajaran 

geometri yang bermakna dan mendorong motivasi belajar siswa. Penelitian selanjutnya 

disarankan untuk mengeksplorasi lebih mendalam dengan melibatkan lebih banyak subjek 

atau konteks materi yang berbeda, agar diperoleh gambaran yang lebih komprehensif 

mengenai faktor-faktor yang memengaruhi pemahaman matematis siswa 
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